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Protoreaster nodosus 

Rajangan Sampel 

Ekstrak 

Ekstrak Konsentrasi 10% 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi Bintang Laut 

 

- Dibilas menggunakan air laut steril 

- Dirajang menjadi bagian yang kecil 

 

       

- Ditimbang sebanyak 50 gram 

- Dimasukkan ke dalam wadah maserasi 

- Dimasukkan etil asetat sebanyak 500 mL 

- Disonikasi selama 1 jam 

- Disaring 

- Pelarut diuapkan pada suhu ruang 

 

 

 

- Ditimbang sebanyak 1 gram 

- Ditambahkan DMSO 10% sebanyak 10 mL 
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Protoreaster nodosus 

Lampiran 2. Skema Kerja Isolasi Bakteri Simbion 

 

- Dibilas menggunakan air laut steril 

- Dirajang menjadi bagian yang kecil 

- Dihaluskan menggunakan blender, lumpang, dan alu 

- Ditimbang debanyak 10 gram 

- Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 

- Ditambahkan air laut steril sebanyak 90 ml 

- Diencerkan untuk pengenceran 10-1 dan 10-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC 

 

 
Lampiran 3. Skema Kerja Pemurnian Bakteri Simbion 
 
 
 

- Diambil koloni tunggal menggunakan ose bulat 

- Dituang medium MA ke dalam cawan petri steril 

- Digoreskan pada media menggunakan metode 

goresan kuadran 

 
 
 
 
 
 

Metode Tuang 

- Diambil sebanyak 1 mL 

hasil pengenceran 

- Dimasukkan ke dalam 

cawan petri steril 

- Dituang medium MA 

sebanyak 9 mL 

- Dihomogenkan 

- Diamkan hingga 

memadat 

Hasil Isolasi 

Isolat Murni 
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Antagonis Bakteri Simbion 
 
  

- Dituang medium MA ke dalam cawan petri steril 

- Diamkan hingga memadat 

- Diambil 1 ose bulat isolat murni 

- Digoreskan secara sinambung pada media 

- Diinkubasi pada suhu 37oC 

- Dipotong bagian media yang ditumbuhi isolat 

 

 
 

- Dituang medium NA ke dalam cawan petri steril 

- Disebarkan biakan E. coli dengan metode gores 

sinambung rapat 

- Ditempelkan potongan media yang berisi isolat  

- Diinkubasi selama 1x24jam pada suhu 37oC 

- Diamati isolat yang dapat menghasilkan diameter 

hambat 

 

 

Lampiran 5. Skema Kerja Fermentasi Isolat Bakteri Simbion 

 

- Diambil 1 ose bulat isolat 
- Dimasukkan ke dalam 5 mL medium NB 

- Diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC 

 

- Dimasukkan medium NB+1% yeast extract 

sebanyak 45 mL ke labu erlenmeyer 
- Dimasukkan 5 mL prekultur 

- Digojog pada kecepatan 200 rpm selama 1-6 hari 

pada 37oC 

 

- Dimasukkan hasil fermentasi ke dalam corong pisah 

- Dimasukkan etilasetat perbandingan (1:1 v/v) 

- Digojog selama 90 menit 

- Pelarut diuapkan  

 

 

 

Isolat Murni 

Potongan Media 

Fermentasi 

Isolat Hasil Skrining 

Prekultur 

Hasil Fermentasi 

Ektrak Hasil 

Fermentasi 
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Lampiran 6. Skema Kerja Uji Aktivitas Antimikroba 

 

 

- Dituang sebanyak 15 mL NA ke dalam cawan 

petri steril  

- Ditunggu hingga memadat 

 

 

 

- Dicuplik 20 µL ekstrak P. nodosus ke dalam 

paperdisc 

- Dicuplik 20 µL ekstrak hasil fermentasi bakteri 

simbion ke dalam paperdisc 

- Dicuplik 20 µL DMSO 10% dan metanol 

sebagai kontrol negatif ke dalam paperdisc 

- Diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Difusi Agar 

Media Uji 

Pengukuran 

Diameter Hambat 
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Lampiran 7. Skema Kerja Uji Kualitatif Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
- Dielusi menggunakan 

eluen etanol 96% : 

etilasetat (1:9) 

 

 

 

 

  

Pengujian Kualitatif 

Ekstrak P. nodosus Ekstrak Hasil Fermentasi 

- Diambil esktrak P. 

nodosus yang telah 

dilarutkan metanol 

menggunakan pipa 

kapiler 

- Ditotolkan pada 

lempeng KLT 

 

- Diambil esktrak fraksi 

etil dan air yang telah 

dilarutkan metanol 

menggunakan pipa 

kapiler 

- Ditotolkan pada 

lempeng KLT 

 

Hasil Elusi 

(Profil Noda) 



56 
 

 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 11. Pengambilan Bintang Laut (Protoreaster nodosus) 

  
Gambar 12. Uji Hasil Fermentasi Hari ke-1 

  
Gambar 13. Uji Hasil Fermentasi Hari ke-3 

 



57 
 

 
 

  
Gambar 14. Uji Hasil Fermentasi Hari ke-5 

  
Gambar 15. Uji Hasil Fermentasi Hari ke-6 

 
Gambar 16. Uji Sitrat 
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Gambar 17. Uji Indol dan Motilitas 

   
Gambar 18. Uji MR-VP 

 
Gambar 19. Hasil Pengecatan Gram; Berbentuk Bulat, Berwarna Merah 



59 
 

 
 

 
Gambar 20. Pemurnian Isolat BLP3 

 
Gambar 21. Pemurnian Isolat BLP1 
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Gambar 22. Pemurnian Isolat BLP2 

 


